BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada penananaman nilai-nilai Karakter
pada peserta didik di MTs Negeri 5 Cirebon, peneliti menarik kesimpulan
bahwa:

1. Terkait dengan perencanaan strategi guru untuk menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik di MTs Negeri 5 Cirebon, dapat terlaksana
secara baik dan secara garis besar yaitu dengan adannya tindakan seperti:
a. Dalam perencanaan penananman nilai-nilai karakter pada peserta

didik guru terlebih dahulu menganilis SK, KD, dan indikator materi
yang akan disajikan untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang akan
di selipkan yang sesuai dengan materinya.

b. Dalam praktik pembelajarannya, MTs Negeri 5 Cirebon menerapkan
konsep pembelajaran yang menyenangkan menerapkan nilai-nilai
Keislaman, kreatifitasan, menyenangkan, dan kewirausahaan, atau
dalam visi lembaga tertulis (An Islamic, Creatif, Fun, and
Enterpreneur Based School). peserta didik ditempatkan sebagai pusat
kegiatan pembelajaran, sehingga perkembangan psikologi peserta
didik sangat diperhatikan.

c. MTs Negeri 5 Cirebon memiliki program-progam unggulan untuk
menunjang proses belajar Peserta didik, seperti leadership camp,
homestay, outbond, pondok Ramadhan, talent day, pendidikan
kecakapan hidup.

d. Menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar. peserta
didik dilibatkan dalam proses pencarian pengetahuan dan informasi.
Sehingga peserta didik memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta cakap
mengolah setiap informasi yang ia peroleh.
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e. Untuk mengoptimalkan penanaman nilai-nilai karakter, MTs Negeri 5
Cirebon bersinergi dengan orang tua dan masyarakat, agar proses
pendampingan belajar peserta didik bisa terfasilitasi dengan baik.
Seperti membentuk forum orang tua dan pelibatan orang tua dalam
beberapa proses belajar putra-putrinya.

f. Penanaman nilai-nilai ke-lslaman lewat tindakan sehari-hari atau
berupa pembiasaan seperti shalat dhuha, shalat dhuhur, ngaji time, dan
baca tulis Al-Qur’an.

g. Konsep sekolah yang diterapkan di MTs Negeri 5 Cirebon adalah
Membentuk manusia berakhlak mulia, berprestasi, disiplin, dan
berbudaya lingkungan, menjadikan lingkungan di sekitar sekolah
sebagai sarana belajar peserta didik. Menggunakan sungai, sawah,
kebun dan segala hal yang tersedia di sekitar sekolah sebagai media
belajar.

2. Para pendidik sudah sepatutnya memperlakukan sebagai individu yang
merdeka, yang memiliki potensi untuk berkembang dan diaktualisasikan.
Menjadi kurang tepat jika pendidikan menjadikan sekolahan hanya sebagai
sarana transfer pengetahuan saja akan tetapi sebagai tempet pembentukan
karakter atau nili-nilai kehidupan. Penelitian ini juga akan memberikan
pengaruh positif bagi para orang tua dalam mendampingi fase tumbuh-
kembang putra-putrinya. Hal itu tak lain karena pendampingan proses
belajar anak diperlukan sinergi keluarga, sekolahan dan juga
lingkungannya. Sering kali justru pihak keluarga utamanya orang tua yang
memberikan seorang anak tuntutan-tuntutan, mengharapkan anak menjadi
seseorang yang orang tua kehendaki.

3. Terkait dengan evaluasi strategi guru untuk menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik di MTs Negeri 5 Cirebon, dapat terlaksana
secara baik dan secara garis besar yaitu dengan adannya faktor pendukung
dan penghambat dalam penananaman nilai-nilai Karakter pada peserta
didik di MTs Negeri 5 Cirebon.
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B. Saran
Setelah melakukan analisis dan kesimpulan, peneliti memberikan
saran-saran kepada pihak yang berkepentingan, antara lain:

1. Kepala Sekolah atau pengelola lembaga pendidikan perlu menata orientasi
sekolah, agar tidak semata menjadikan peserta didik unggul secara
kognitif. Dengan bukti prestasi pada kejuaraan atau perlombaan,
melainkan lebih pada upaya mempersiapkan peserta didik menjadi
individu yang tangguh menghadapi masalah yang ditemui di
kehidupannya, cakap mengolah informasi, serta memiliki kepedulian
sosial.

2. Bagi guru : pendidikan karakter diharapkan mampu menjadi wahana yang
konstruktif bagi peningkatan pendidikan di sekolah dasar. Kegiatan
pembelajaran tidak seharusna hanya penumpukan intelektual saja, akan
tetapi juga internalisasi nilai dan budaya, sehingga menjadikan peserta
didik lebih responsif terhadap realitas yang ada khususnya lingkungan
hidup sebagai tempat seluruh makhluk hidup ciptaan tuhan.

3. Para orang tua dan peserta didik hendaknya mengerti dan paham tujuan
pendidikan karakter yang tidak fokus pada nilai-nilai tinggi pada
lemabaran ijazah, melainkan lebih pada upaya membantu peserta didik
untuk menemukan potensi peserta didik, untuk dikembangkan dan
diaktualisasikan.

4. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian ini
dengan melakukan penelitian dengan jangkauan lebih luas dan mendalam.
Hasil dari analisis tentang penanaman nilai-nilai karakter peserta didik ini
belum mendalam dan terdapat banyak kekurangan akibat dari keterbatasan
waktu, sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis
yang peneliti lakukan, oleh karena itu diharapkan terdapat peneliti baru

yang mengkaji ulang secara lebih mendalam dari hasil penelitian ini.



